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Abstract 

This study aims (1) to determine the partial effect of compensation, job promotion and work 

discipline on ASN performance (2) to determine the simultaneous effect of compensation, job 

promotion and work discipline on ASN performance (3) to determine compensation, promotion 

and discipline work that has a dominant influence on the performance of ASN. The method used is 

multiple linear regression analysis, t test, f test, dominant test and coefficient of determination. 

The result of this research is multiple linear regression equation Y = -8,300E-17 + 0.404X1 + 

0.270X2 + 0.257X3 + e. The results of the t-test of the compensation variable are tcount 3,580 > 

ttable 2,004. The variable of job promotion is tcount 2,335 > ttable 2,004. The variable of work 

discipline is tcount 2.189 > ttable 2.004. Then the variables of compensation, promotion and work 

discipline partially affect the performance of ASN. The results of the F test show the value of 

Fcount 10.236 > Ftable 2.78, so compensation, promotion and work discipline simultaneously 

affect the performance of ASN. The dominant test results for compensation variables are 3.580, 

job promotions are 2.335 and work discipline are 2.189, then the value of the compensation 

variable is greater than the variable of job promotion and work discipline, which is 3.580 thus, the 

compensation variable that has a dominant influence on ASN performance. 

Keywords: Compensation, Promotion, Work Discipline, Performance Of Civil Apparatus 

I.  PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia pada 

saat ini ialah salahllsatu faktorlyang 

palinglpenting dalamlllsuatu 

lorganisasi, karenallmanusia 

merupakanl penggerak seluruh 

aktivitas dalam suatu organisasi. 

Olehllkarenallitu, perusahaanl 

ataupun organisasi harus 

mengelolalllsumber 

dayallmanusiallsebaik 

mungkinllsebab, kuncil utama dari 

lsuatu organisasi bukanllhanya dari 

lkeunggulan teknologil tapi manusia 

yang memiliki kemampuana dan 

kualitas tinggi yang mampu 

mewujudkan tujuan dari perusahaan 

tersebut.  

Hasibuan (2014:10) 

“Manajemen sumberlldaya 

manusialialah ilmu danllseni 

mengaturllhubungan ldan perananl 

tenaga kerjalllagar efektiflldan 

efisien membantu 

terwujudnyalltujuan perusahaan, 

karyawan danl lmasyarakat”. 

Sinambela (2017:68) mengemukakan 

“Manajemenllsumber daya manusial 

ialah pengelolaanllsumber daya 

manusiallsebagai sumberlldaya atau 

asset yanglllutama, melalui 

lpenerapan fungsi manajemenl 

maupun fungsi operasional 

sehinggalllltujuan organisasi yangl 

telah ditetapkanldapat 

tercapaildengan baik”.  

Kasmir (2016:233) 

mengungkapkan “Kompensasil ialah 

balasl jasa yang diberikanl 

perusahaanl kepada karyawannya, 

baik yang bersifatlkeuangan maupunl 
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nonl keuangan”. Hasibuan 

(2017:119) berpendapat 

“Kompensasi ialah 

semuallpendapatanllyang berbentuk 

luang, baranglllangsung ataultidak 

langsunglyang 

diterimalllkaryawanlllsebagai 

imbalan atas jasalllyang 

diberikanllkepadalperusahaan”. 

Jadillkompensasi 

dalamlsebuahlperusahaan 

merupakanl sebuahl imball balikl 

latau feedback daril kinerjal pegawail 

lpada perusahaanltersebut.  

Pandi (2018) mengemukakan 

pengertian dari “Promosilllljabatan 

ialah pimpinanlmenaikkan 

jabatanlpegawaillatau karyawanllsatu 

tingkatllllebih tinggillldari jabatanl 

semulanyal danl lmenerima 

kekuasaanllltanggung 

jawablllsebelumnya, 

setelahlllpergawai atau 

karyawanlllyang 

bersangkutanllmelalui 

prosesllljabatan ke levellyang 

lebihltinggi”. Menurut Hasibun 

(2013:108) “Promosillllljabatan ialah 

perpindahanlyang 

memperbesarlwewenang 

danltanggunh jawablke yangllebih 

tinggildi dalaml suatul 

organisasilllyang dilllikuti 

kewajiban, lhak, statusllldan 

lpenghasilan yanglllebihllbesar”. 

Manullang (2010:153) menyatakaan 

“Promosillllljabatan lberarti 

kenaikanl ljabatan, yaknil lmenerima 

kekuasaanl danlllltanggung 

jawablllllebih besar”.  

Pandi (2018) mengemukakan 

“Disiplinokerja suatulalat 

yangldigunakan pada manajer 

untuklllmengubah lsuatu perilaku 

serta sebagai suatullupayalluntuk 

meningkatan kesadaran 

danllllkesediaan 

seseorangllllllmenaati 

semuallllllperaturan 

perusahaanldanlnorma – norma 

sosiallyang berlaku”. Menurut Rivai 

& Sagala (2013:825) “Disiplinllkerja 

ialah suatulalat yang digunakanl para 

lmanajer luntuk berkomunikasi 

ldengan lkaryawan lagar bersedia 

untuk mengubahllsuatullperilaku 

danlluntuk 

meningkatkanllkesadaranllldan 

kesediann seseorang dalam 

menaatilsemua peraturan danlnorma 

sosial yanglberlakuldi suatu 

perusahaan”. Menurut Hasibuan 

“Kedisiplinanl ialah 

fungsilllManajemen SumberlllDaya 

Manusia (MSDM) lyang terpenting 

karenallsemakin baikllldisiplin 

pegawai semakinltinggi 

prestasilkerjalyang dicapainnya. 

lTanpa disiplinlllyanglllbaik, sulit 

bagi organisasillllmaupun linstansi 

mencapai hasilloptimal”. 

Moehrieono (2012:95) 

“Kinerjalialah gambaranlllmengenai 

tingkatlllpencapaian 

pelaksanaanllsuatu 

programllkegiatanllatau 

kebijakanlmewujudkanlsasaran, visi, 

misi, organisasi”. Mangkunegara 

(2015:9) berpendapat “Kinerjal ialah 

hasill lkerja secaralkualitas 

danlkuantitas yanglldicapai seorangl 

aparaturl dalaml lmelaksankan 

tugasnyalllsesuai 

denganlltanggunglljawab 

yanglldiberikanlkepadanya”. 

Amstron dan barong (2018:15) 

mengatakan “Kinerja merupakan 

hasill pekerjaan lyang 

mempunyailhubungan kuatldengan 

stategis organisasi, kepuasanl 

konsumenl ldan 

memberikanlkontribusilekonomi”. 
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Permasalahan yang terjadi, 

observasi yang dilakukan di 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo kompensasi yang 

diberikan oleh instansi sudah benar 

dan sesuai aturan namun yang 

membuat permasalahannya adalah 

penghapusan honor yang ada di 

Sekretariat Daerah. Penghapusan 

aturan tersebut tidak hanya 

diberlakukan di lingkungan 

Sekretariat Daerah saja, namun juga 

diberlakukan di semua instansi. 

Dengan penghapusan honor tersebut 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

terlibat dalam penyelesaian 

pekerjaan tersebut keberatan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan karena dalam pekerjaan 

tersebut tidak menyebutkan adanya 

jumlah honor yang di dapat, yang 

terjadi adalah pekerjaan tidak efektif 

dan tiak selesai pada waktunya, 

meski ada beberapa ASN 

menyelesaikan dengan berat hati dan 

ini sangat mempengaruhi terhadap 

kinerja ASN tersebut. 

Selain kompensasi, 

permasalahan pada promosi jabatan 

juga sangat penting bagi istansi 

khususnya di Sekretariat Daerah. 

Selain mendapatkan promosi jabatan, 

ASN tidak hanya mendapatkan 

jabatan yang lebih tinggi melainkan 

juga akan mendapatkan kompensasi 

yang lebih besar juga dan ini akan 

berdampak positif terhadap kinerja 

ASN yang mendapatkan promosi 

jabatan tersebut. Akan tetapi, 

ditemukan aparatur ada yang tidak 

berkerja efektif sebagaimana 

mestinya, di mana 

belumllmenjalankan 

tugaslldanllkewajiban 

sertalllkewenangan 

yangllldimilikilllsecara profesional, 

ldiantaranya kinerjal ASN 

pemerintahl di Sekretariat Daerah 

tidak maksimall karenal seringl 

lmangkir, melakukanllllaktivitas 

lainlllltidak lsesuai 

denganllltugasnya, 

kurangnyallllkesadaran akanllltugas 

danllltanggungllljawab ASN 

pemerintahl danl tidakl efisienl 

lwaktu sehinggallproses 

penyelesaianltugas terjadi 

kelambatan. Namun ada beberapa 

dan bahkan sering terjadi ASN di 

lingkungan Sekretariat Daerah yang 

banyak menyalahgunakan 

kesempatan ini, hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kedisiplin 

kerja yang dimiliki oleh ASN itu 

sendiri. Permasalahan tersebut dapat 

di hindari jika seluruh ASN di 

Sekretariat Daerah mempunyai rasa 

tanggung jawab yang jelas taat pada 

aturan.  

Rumusan Masalah 

1. Apakah VariabellKompensasi, 

Promosi jabatan, dan 

Disiplinlkerja berpengaruh secara 

parsialllterhadapllKinerja (ASN) 

pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Situbondo? 

2. Apakah Variabel Kompensasi, 

Promosi jabatan, dan Disiplin 

kerjalberpengaruh secaralsimultan 

terhadap Kinerjal(ASN) pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo? 

3. Apakah Variabel Kompensasi, 

Promosi jabatan, danlDisiplin 

kerja berpengaruh secara dominan 

terhadaplKinerja (ASN) pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo? 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 

Kasmir (2016:233) 

“Kompensasi merupakam lbalas ljasa 

yangllldiberikan perusahaan kepadal 

karyawannya, lbaik yang 

bersifatlllkeuangan maupunllllnon 

keuangan”. Hasibuan (2017:119) 

berpendapat “Kompensasil ialah 

lsemua pendapatan 

yangllberbentuklluang, lbarang 

langsungatau tidak lagsung 

yangllditerima karyawanllsebagai 

imbalanllatas jasallyang 

diberikanlkepadalperusahaan”. 

Kasmir (2016) tujuan 

lpemberian kompensasilllyang 

adilllakanllmemberikan keuntungan 

lbanyak kepada lkaryawan, yakni: 

1) Memberikanllllhak lkaryawan, 

lartinya kompensasil harusl 

diberikanl lkarena merupakanl 

hakl karyawanl atasl ljerih 

payahnyaldalamlbekerja 

2) Memberikanl rasal lkeadilan, 

lartinya pemberianllkompensasi 

yanglldilakukan secarallterbuka 

dan penentuanllbesarnya 

kompensasil didasarkanl lkepada 

kinerjanya.  

3) Memperolehl karyawanl lyang 

berkualitas, artinya 

denganllpemberian 

kompensasilllyang 

baiklllakanllmenarik pelamarl 

yangl berkualitasl luntuk 

melamarlke perusahaan.  

4) Mempertahanlkaryawan, 

artinyaldengan pemberianl 

kompensasil sesuail latau layak, 

makalakan mengurangilkaryawan 

yanglberhenti.  

5) Menghargail lkaryawan. 

pemberian kompensasil 

merupakan lsalah satu bentukl 

lpenghargaan lterhadap ljasa 

karyawan.  

6) Pengendalian biaya, 

denganllpemberian kompensasi 

yangl layaklllakan dapat 

mengurangil lbiaya lrekrutmen 

dan seleksi. 

7) Memenuhi lperaturan pemerintah, 

artinyallpemberian yangllsesuai 

dengan kebijakanl pemerintah, 

berartil ikut mendukung 

programlllpemerintah dan 

mengurangi dari bentukl sanksi 

yang mungkinlterjadi. 

8) Menghindaril konflik, artinya 

dengan kompensasil perselisihanl 

atau pertentangan, ldapat 

diminimalkanl jika 

kompensasilldibayar 

secarallllayak dan wajar 

danlsesuailaturan berlaku. 

 

Promosi jabatan 

Pandi (2018:45) 

mengemukakan pengertian dari 

“Promosi jabatan ialah 

pimpinanlmenaikkan 

jabatanlpegawaillatau 

karyawanlllsatu tingkatllllebih 

tinggillldari jabatanl semulanyal danl 

lmenerima kekuasaanllltanggung 

jawablllsebelumnya, 

setelahllllpergawai ataulllkaryawan 

lyang bersangkutanlllmelalui 

prosesllljabatan lke levellyang 

lebihltinggi”. 

 Pandi (2018:53) 

azaslpromosilharus 

dituangkanlldalam 

promosilljabatanlsecara jelas, 

denngan begini lkaryawan ldan 

perusahaanlllmempunyai pegangan 

untuk mempromosikanlpegawai: 

1) Kepercayaan, promosiljabatan 

biasanya berazaskanlllllpada 

kepercayaanllllatau 
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keyakinanlllyang 

mengenailllkejujuran, 

kemampuanllldan 

kecakapanllkaryawan yangl 

bersangkutanl padal ljabatan 

tersebut. 

2) Keadilan, promosil yang 

lberazaskan keadilan, 

terhadapllpenilaianllkejujuran, 

kemampuanl danl kecapakan 

untuk semual karyawan.  

3) Formasi, lpromosi yang lharus 

berdasarkanllkepada 

formasillyangllada, karenal 

promosil karyawanl lhanya 

mungkin dilakukanllljika 

adallpromosi 

jabatanlyangmemiliki tempat 

kosong. 

 

Disiplin Kerja 

Rivai & Sagala (2013:825) 

“Disiplin kerjalialahlsuatu alatllyang 

digunakanlpara manajerlllluntuk 

berkomunikasilllldengan 

karyawanllllagar 

merekalllbersediallluntuk mengubah 

lsuatu perilakul danllluntuk 

meningkatkan lkesadaran ldan 

kesediann seseorang dalamlmenaati 

semuallperaturan danonorma 

sosialllyang berlakulldi suatu 

perusahaan”. Handoko (2018:208) 

berpendapat bahwa “Disiplin kerja 

ialah kegiatan manajmen unutk 

menjallankan standar-standarl 

organisasi”. Hal tersebut menjadi 

acuan bagi organisasi dalam 

menentuakn standar-standar yang 

akan dilakukan di organisasi.  

Disiplin lyang 

baiklllmencerminkan besarnya 

tanggung ljawab lseseorang terhadap 

ltugas-tugas lyang ldiberikan 

kepadanya. Hal ini 

akanlmendoronglgairah atau 

semangatllllkerja, danllllmendorong 

terwujudnyalllltujuan lorganisasi. 

lPegawai denganlsemangat 

yanglltinggilmemberikan sikapl 

yangl lpositif, lseperti lkesetiaan, 

kegembiraan, lkerjasama, 

lkebanggaan dalaml Dinasl ldan 

lketaatan kepada kewajiban. 

 

Kinerja ASN 

Hasibuan (2013:94) 

berpendapat “Kinerjal ialah 

suatulllhasil kerjalllyang 

dicapaillllseseorang 

dalamlllmelaksanakan tugas-

tugaslllyang dibebankanlllkepadanya 

didasarkanlllataslllkecakapan, 

pengalaman, kesungguhanllllserta 

lwaktu”. Selanjutnya Sedarmayanti 

(2012:174) mengartikan 

“Kinerjalialah memenuhi atau 

menjalankan 

kewajibanllsuatullnazar, 

hasillparalpekerja, prosesllorganisasi, 

terbuktillsecaralkonkrit, 

menyempurnakanlltanggunglljawab, 

ldapat diukur, dapatldibandingkan 

denganlstandar yangl sudahl 

lditentukan”. Bangun (2012:231) 

menyatakan “Kinerjal adalah 

hasillllpekerjaan yangllldicapai 

karyawan berdasrkan lpersyaratan-

persyaratan pekerjaan”.  

Mangkunegara (2012:67-68) 

faktor yangl 

mempengaruhilllllpencapaian kinerja 

adalahlfaktorlkemampuan (ability) ldan 

faktor motivasi, bisaldapat 

diperjelaslbahwa: 

1) Faktorlkemampuan (Ability). 

Secaral lpsikologis, 

kemampuan (ability) terdiri 

darillkemampuanllpotensi (IQ) 

danlkemampuan realita (knowledge 

+ skill). lPimpinan ldan karyawan 

harus memilikilllpendidikan 



E-ISSN : 2964-898X 

P-ISSN : 2964-8750 

Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME) 

FEB UNARS 

Vol. 4, No. 12, Desember 2025 : 3064 - 3080 

3069 
 

yangllmemadai dan terampillllagar 

mudah lmencapai kinerja maksimal. 

2) Faktorlmotivasi (Motivation). 

lMotivasi (motivation) ialah 

lsikap yangllldimiliki pemimpinlldan 

karyawan terhadapl lsituasi kerjal 

ldilingkungan organisasinyalllsemua 

litu memperlihatkan 

tinggillrendahnya motivasi lyang 

dimiliki pimpinanldanlkaryawan. 

 

Kerangka Konseptual 

Organisasilllllmemberikan 

dorongan kepadalllpegawai, agarl 

karyawan lbekerja denganlrajin 

sehinggalbisa mencapai target 

organisasi. Promosi jabatan menjadi 

salah satulllfaktor yanglllsangat 

penting ldalam kinerjallpegawai, 

karenalldengan promosi jabatan akan 

menimbulkan keuntungan kepada 

pegawai untuk lebih meningkatkan 

dan lebih mengembangkan 

kreativitas dan inovasinya dalam 

bekerja. 

Disiplin kerja dalam suatu 

organisasi dianggap sederhana, tanpa 

adanyadisiplin segala kegiatan yang 

dilakukan di dalam organisasi tidak 

akan tercapai sesuai yang 

diharapkan. Kinerjallialah 

gambaranllyang mengenailltingkat 

pencapaianllpelaksanaan 

kegiatanllatau programllyang 

dilakukan di sebuah organisasi demi 

lmewujudkan sasaran, tujuan, 

misildan visilorganisasi. 

 

Hipotesis Penelitian  

Sanusi (2011:44) bependapat 

“Hipotesisllberasal darillkata “hipo” 

lyang berartilatas tesislyang 

berartilbenar, berarti hipotesisl ialah 

kebenaranl yangl lmasih diragukan. 

Hipotesislmerupakan salah satu 

proposi di samping proposi-proposi 

lainnya. Oleh karena itu, hipotesis 

adalah hasil pemikiran rasio yang 

sudah ada sebelumnya. Berikut 

adalah hipotesis dari penelitian 

tersebut : 

H1 : Diduga variabell lKompensasi, 

Promosiojabatan, dan Disiplin 

lkerja berpengaruhl 

secarallparsiallterhadap 

variabel Kinerja ASN pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo. 

H2 :  Didugal variabell Kompensasi, 

Promosi jabatan, dan Disiplin 

kerja berpengaruhl secara 

lsimultan terhadap variabel 

Kinerja ASN pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Situbondo. 

H3:  Diduga lvariabel Kompensasi 

berpengaruhl dominanl 

lterhadap variabell Kinerja 

ASN pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Situbondo. 

III.  METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penentuan waktu penelitian ini 

sangat berpengaruh guna untuk 

memperlakancar lpenelitian. 

lPenelitian dilaksanakanllselama 

kurangllebih 3 bulan yaitu bulanlMei 

sampai dengan bulan Juli 2021. 

Tempat penelitianllyanglldigunakan 

olehllpeneliti 

untukllmelakukanllpenelitian 

bertempat di Sekretaris Daerah 

Kabupaten Situbondo yang 

beralamat di Jalan Panglima Besar 

No.1, Patokan, Kecamatan 

Situbondo, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur 68312. Penelitian ini 

dilaksanakan guna luntuk 

mendapatkanl datal lyang 

dibutuhkan, dalaml menemukan 



E-ISSN : 2964-898X 

P-ISSN : 2964-8750 

Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME) 

FEB UNARS 

Vol. 4, No. 12, Desember 2025 : 3064 - 3080 

3070 
 

jawaban pada masalah yang telah di 

temukan dalam penelitian. 

 

Populasi 

Arikunto (2013:173) 

mengemukakan “Populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian”. 

Sugiyono (2016:80) berpendapat 

bahwa “Populasil ialah wilayahl 

generalisasil yangl terdiril latas 

obyek/subyeklyang 

mempunyailkulitasldan 

karakteristikltertentu 

yangllditetapkanloleh penelitianl 

untukl dipelajaril lkemudian 

ditarikllkesimpulannya”. 

Dalamllpenelitian ini populasi yang 

dipilih ialah ASN yang aktif pada 

tahun 2020/2021 adalah berjumlah 

sebanyak sebanyak 137 orang. 

 

Sampel 
Sugiyono (2016:81) 

“Sampellllialah bagianlldarilljumlah 

dan karakteristiklyang dimilikiloleh 

populasi tersebut. Sugiyono 

(2016:85) juga berpendapat “Sampel 

jenuh ialah tekniklpenentuan sampel 

yang semua anggotal lpopulasi 

digunakan sebagai sampel”. Tehnik 

pengambilan lsampel disebutl lteknik 

sampling, teknik ini digunakanl 

dalam penelitian ladalah 

probabilitylsampling dengan 

proportionate stratified random 

sampling.  

Sugiyono (2016:82) 

berpendapat “Probability sampling 

ialah tehnik pengambilanlllsampel 

yangllllmemberikan 

peluangllyanglllsama bagillunsur 

(anggota) populasillluntukllldipilih 

menjadi anggota sampel”. Sugiyono 

(2016:82) mengemukakan “Tehnik 

proportionatestratifiedrandom 

lsampling yaitulldigunakan 

bilalpopulasi mempunyai 

anggota/unsurlllyang 

tidaklllhomogen ldan berstratal 

secaral lproposional”. Umar 

(2010:146) 

“Jumlahlllsampellllditentukan 

berdasarkanllpada 

perhitunganlldarilrumus Slovin 

denganllltingkat kesalahanlllyang 

ditoleransilsebesar 10%”. 

 

 

  
 

   ( ) 
 

  
   

     (  ) 
 

  
   

     (    )
 

  
   

    
    

     
Berdasarkan hasil rumus 

Slovin tersebutlmaka sampellyang 

diambilldalam penelitianlini ialah 58 

orang 
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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HasillPenelitian 

UjilValiditas 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas  

No Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

1 X1.1 0,875 0,258 VALID 

2 X1.2 0,712 0,258 VALID 

3 X1.3 0,956 0,258 VALID 

4 X1.4` 0,957 0,258 VALID 

5 X2.1 0,846 0,258 VALID 

6 X2.2 0,779 0,258 VALID 

7 X2.3 0,648 0,258 VALID 

8 X2.4 0,687 0,258 VALID 

9 X2.5 0,861 0,258 VALID 

10 X2.6 0,859 0,258 VALID 

11 X3.1 0,911 0,258 VALID 

12 X3.2 0,813 0,258 VALID 

13 X3.3 0,745 0,258 VALID 

14 X3.4 0,910 0,258 VALID 

15 Y1 0,722 0,258 VALID 

16 Y2 0,814 0,258 VALID 

17 Y3 0,742 0,258 VALID 

18 Y4 0,693 0,258 VALID 

19 Y5 0,632 0,258 VALID 

Sumber: Data Lampiran 5 dan 9 Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 masing-

masinglindikator yang digunakan 

memiliki nilaillrhitung yangl lebih 

lbesar dari r tabel yaitu 0,258, lhal ini 

berarti indikator-indikatorllyang 

digunakanldalam variabel 

penelitianllini layakl atau valid 

digunakan sebagailpengumpul data.

 

 

UjilReliabilitas 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 
Kategori Nilai 

Cronbach

’s Alpha 

Nilai 

Cut-off 

Keterangan 

Kompensasi 

(X1) 

0,914 0,60 Reliabel 

Promosi 

jabatan (X2) 

0,917 0,60 Reliabel 

Disiplin kerja 

(X3) 

0,926 0,60 Reliabel 

Kinerja ASN 

(Y) 

0,863 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Lampiran 6 Tahun 2021 
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Berdasarkan nilai reliabilitas 

variabel memberikan indikasi bahwa 

kehandalan kuisionerlllyang 

digunakanlllsebagailllalat pengukurl 

termasukl padal lkategori 

berkorelasil kuatl untukl tiapl 

lvariabel tersebut. Ujilllreliabilitas 

inillmemberikan indikasilbahwa 

kehandalanlkuisionerllyang 

digunakalsebagai alatlpengukur 

untuklltiap variabell termasukl padal 

kategori berkorelasi tinggi dan 

diterima, karena setiap nilai alpha 

melebihi nilai Alpha Cronbach yaitu 

0,60 maka semua variabel adalah 

reliabel. 

UjilAsumsilKlasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil perhitungan uji 

normalitas dengan melihat dari segi 

grafik yang ditunjukan pada gambar 

grafik p-p plot: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Secara Grafik 

 
Sumber: Data Lampiran 7 Tahun 2021 

Berdasarkan gambar di atas 

grafik normal plot lterlihat titik-titikl 

(Sampel) menyebar dillsekitar 

garislldiagonal, lserta penyebarannya 

mengikutil arahl lgaris diagonal. 

Grafikllini menunjukkanllbahwa 

modelllregresi layakllldipakai 

karenalldata berdistribusi normalitasl
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Sumber: Lampiran 7, Tahun 2021 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Secara Grafik Histrogram 

 

Hasil dari grafik Histogram 

pada gambar 6 menunjukkan grafik 

histrogram yang memberikan 

distribusi normal. Semakin histogram 

berbentuk lonceng maka data 

dikatakan normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkanllhasil lpengolahan 

data, makalhasil Scatterplot yakni : 

 
Sumber: Data Lampiran 7 Tahun 2021 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisidas 
 

GrafiklllScatterplot  

yanglladalllpada gambarlldi 

ataslldapat dilihatllbahwalltitik-titik 

(sampel) menyebarllsecara 

acakllserta tersebarlbaik dilatas, 

bawah samping kanan dan samping 

kiri angka nol padalsumbu Y, hal ini 

menunjukan bahwa tidaklllterjadi 

heteroskedastisitas 

padalmodellregresi. 

 

c. Uji Multikolinieritas 
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Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity 

Statistics 
Keterangan 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant)    

Kompensasi 
0,927 1,078 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Promosi jabatan 
0,880 1,136 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Disiplin kerja 
0,854 1,170 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data Lampiran 7 Tahun 2021 

Data diatas menunjukan 

variabel Kompensasi memiliki nilai 

Tolerance 0,927 > 0,10 danllnilai 

VIF 1,078 < 10, variabel Promosi 

jabatan memiliki nilai Tolerance 

0,880 > 0,10 danllnilai VIF 1,136 < 

10 sedangkan variabel Disiplin kerja 

memilikillnilai Tolerance 0,854 > 

0,10 dan nilai VIF 1,170 < 10. 

Penjelasan tersebut 

membuktikanllbahwa tidaklterjadi 

multikolinieritas pada masing-

masing variabel. 

Uji Regresi Linier Berganda 

  Berdasarkanl data 

penelitianlllyang dikumpulkan 

baiklluntuk variabelllterikat (Y) 

maupun variabel bebas (Kompensasi, 

Promosi jabatanldan Disiplin kerja), 

maka diperolehhasil perhitungan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -8,300E-

17 
,108  ,000 1,000 

Kompensasi ,404 ,113 ,404 3,580 ,001 

Promosi 

jabatan 
,270 ,116 ,270 2,335 ,023 

Disiplin 

kerja 
,257 ,118 ,257 2,189 ,033 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Lampiran 8 Tahun 2021 

 Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

persamaan regresi linier berganda: 
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Y = -8,300E-17+ 0,404X1 + 0,270X2 

+ 0,257X3 + e 

 

 

Keterangan: 

Y : Variabel Kinerja ASN 

X1 : Variabel Kompensasi 

X2 : Variabel Promosi jabatan 

X3 : Variabel Disiplin kerja 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi variabel 

Kompensasi 

b2 : Koefisienlllregresi 

variabellllPromosi jabatan 

b3 : Koefisien regresi 

variabellllDisiplin kerja 

e : Toleransi ketidakaktifan 

Uji Parsial (Uji t) 

a. Kompensasi (X1) 

Nilai thitung untuk variabel 

Kompensasi sebesar 3,580. Nilai 

pada ttabel distribusi 5% sebesar 

2,004, maka thitung 3,580 > ttabel 2,004. 

yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,001 < 0,05 artinya 

hipotesis penelitian (H1) yang 

menyatakan bahwallvariabel 

Kompensasi berpengaruh 

secarallparsial terhadap Kinerja ASN 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo dapat diterima. 

b. Promosi jabatan (X2) 

Nilaillthitung untukllvariabel 

Promosi jabatan inillsebesar 2,335. 

Nilai pada ttabel distribusi 5% sebesar 

2,004, maka thitung 2,335 > ttabel 

2,004lyaitu Ho ditolak dan Ha 

diterima. Halllini juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05 

artinya hipotesis penelitian (H1) yang 

menyatakan bahwa variabell 

Promosil ljabatan berpengaruhl 

secaral parsiall lterhadap Kinerja 

ASN pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Situbondo dapat diterima. 

c. Disiplin kerja (X3) 

Nilaillthitung 

untukllvariabellllDisiplin kerjal 

sebesarl 2,189. Nilail pada ttabel 

distribusi 5% sebesar 2,004, maka 

thitung 2,189 > ttabel 2,004. yaitu Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga 

diperkuat dengan nilai signifikan 

0,033 < 0,05 artinya hipotesis 

penelitian (H1) yang menyatakan 

bahwa variabel Disiplin kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja ASN pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Situbondo dapat 

diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan pengujian statistik 

menggunakan metode uji F, dimana 

nilai Fhitung 10,236 > Ftabel 2,78 

denganltingkat 

signifikanllyanglldiperoleh 0,000 < 

0,05, makalldapat 

disimpulkanllbahwa hipotesis 

penelitian (H2) yang menyatakan 

bahwa Kompensasi, Promosi jabatan 

dan Disiplin kerjalberpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja 

ASN padal Sekretariat Daerah 

Kabupaten Situbondo dapat diterima.  

 

Uji Dominan 

Kesimpulan yang bisa diambil 

adalah ada pengaruh positif variabel 

bebas terhadap variabel terikat, 

dengan nilai pengaruh variabel 

Kompensasi (X1) sebesar 3,580, 

Promosi jabatan (X2) sebesar 2,335 

dan Disiplin kerja 2,189, maka 

kesimpulannya adalah nilai dari 

variabel Kompensasi tersebut lebih 

besar dari variabel Promosi jabatan 

dan Disiplin kerja yaitu sebesar 

3,580 denganldemikian, hipotesis 

penelitian (H3) yang menyatakan 

bahwa variabell Kompensasi (X1) 

yang berpengaruh ldominan 
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terhadapl Kinerja ASN 

dapatlditerima. 

 

 

Koefisien Determinasi (  ) 
Berdasarkan hasil 

analisisllpengaruh Kompensasi (X1), 

Promosi jabatan (X2) dan Disiplin 

kerja (X3) terhadapllKinerja ASN 

(Y), menunjukkanlllnilai lkoefisien 

determinasi atau Rllsquare lsebesar 

0,363, dari hasill tersebult dibentuk 

menjadi persentase dengan dikalikan 

100% berarti seluruhl variabell 

bebasl (Kompensasi, Promosil 

jabatan ldan Disiplin kerja) 

mempunyail kontribusi lsebesar 

36,3% artinya mempunyail 

pengaruhl rendah terhadaplllvariabel 

lterikat (KinerjallASN) danlllsisanya 

lsebesar 63,7% ldipengaruhi 

olehlvariabel lainlyang 

tidaklmasukldalam penelitian. 

 

Pembahasan 

Deskripsi Kompensasi, Promosi 

jabatan dan Disiplin kerja 

Terhadap Kinerja ASN di 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo. 

 

Pengaruh Kompensasi lterhadap 

Kinerja ASN  
Hasillllanalisis 

menunjukkanllbahwa Kompensasi 

berpengaruhlpositiflsignifikan 

terhadapl Kinerjal ASN. 

lBerdasarkan pengujianltersebut 

maka dapat disimpulkan 

bahwalhipotesis 

pertamalyanglmenyatakan adal 

pengaruhl secaral parsiall antara 

Kompensasi lterhadap lKinerja ASN 

di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo adalahlditerima. 

Hasillinilmengindikasikan bahwal 

jikal persepsil aparatur ltentang 

Kompensasi meningkat maka 

Kinerja ASN jugallakanllmeningkat, 

danlsebaliknyaljika persepsi aparatur 

tentang Kompensasi 

meningkatllmaka Kinerja ASN juga 

akan menurun.  

Faktor Kompensasi 

mempunyai pengaruh serta peran 

penting guna meningkatkan Kinerja 

ASN. pemberian kompensasil sangat 

ldibutuhkan oleh organisasi 

lmanapun gunal meningkatkan 

kinerja ASN. Adapun bentuk 

kompensasi financiallladalah gaji, 

tunjangan, insentif, sertalkomisi, 

sedangkanluntuk kompensasi non-

financiall diantaranyal pelatihan, 

wewenang dan tanggung jawab atas 

kinerja sertalllingkunganllkerja 

yangllmendukung. Hallllini 

sejalanlldengan penelitian Sinaga 

(2019) lmenyatakan lKompensasi 

berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan 

Tunggal Mitra Plantation Manggala. 

Pengaruh Promosi jabatan 

terhadap Kinerja ASN 

Hasillanalisisllmenunjukkanllb

ahwa Promosi jabatan lberpengaruh 

positif signifikanl terhadapl Kinerjal 

ASN. Berdasarkanl pengujianl 

tersebutl lmaka dapatl disimpulkanl 

bahwal lhipotesis pertamallyang 

menyatakanlladallpengaruh secaral 

parsiall antara Promosi jabatan 

terhadapl Kinerjal ASN dil 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo ladalah diterima. Hasillini 

mengindikasikanlbahwa 

jikalllpersepsi aparaturllltentang 

lPromosi jabatanlmeningkat 

makalKinerja ASNljuga 

akanlllllmeningkat, danlllsebaliknya 

ljika persepsillaparatur 

tentangllPromosi jabatan 



E-ISSN : 2964-898X 

P-ISSN : 2964-8750 

Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME) 

FEB UNARS 

Vol. 4, No. 12, Desember 2025 : 3064 - 3080 

3077 
 

menurunlllmaka Kinerjal ASN 

jugallakan menurun. 

Hasillpenelitian 

menunjukkanlbahwa 

respondenlllyaitu aparatur di 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo menyatakan bahwa 

adanyal pemberianl lkesempatan 

Promosiljabatan, aparatur 

akanltermotivasi untukllbekerja 

samalldan berprestasillmaka 

akhirnya tugas-tugasllyang 

diberikanlloleh organisasi akanl 

dilaksanakanl ldengan sebaik-

baiknya. Hallllini sejalanllldengan 

penelitian Faizati (2016) 

lmenyatakan Promosi jabatan 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Syariah Cabang 

Cirebon. 

 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap 

Kinerja ASN 

Hasil analisisl 

menunjukkanllbahwa Disiplin kerjal 

berpengaruhl positif signifikan 

terhadap lKinerja ASN. Berdasarkan 

pengujian tersebutllllmaka hipotesis 

pertamallyang menyatakanllada 

pengaruh secarallparsial antara 

Disiplin kerja terhadaplKinerja ASN 

di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo ladalah diterima. Hasillini 

mengindikasikanlbahwa jika 

persepsil aparatur tentangl Disiplin 

kerjallmeningkatllmaka Kinerja ASN 

ljuga akan meningkat, dan 

lsebaliknya ljika persepsil aparatur 

tentangl Disiplin lkerja menurun 

maka Kinerjal ASN juga akan 

menurun. 

Faktorl Disiplinl kerjal ASN 

mempunyaillpengaruh 

sertallperanlpenting guna 

meningkatkan KinerjalASN. Disiplin 

kerjal sangatl pentingl karenal  

dengan aparatur mempunyailldisiplin 

kerjallmaka akan menghasilkan 

kualitas kerja, kuantitas kerjalldan 

waktulkerja yanglbaikllsehingga 

dapatl meningkatkanl Kinerjal ASN. 

Terdapatlllbeberapa 

aparaturllyangllkurang 

profesionallldan disiplinlmisalnya 

saatljam istirahatllbanyak 

aparaturllyang lebihllawal 

keluarlllkantor untuklllistirahat 

ataullltelat masuklllkantor saatllljam 

istirahatllltelah selesai. Hal ini 

sejalanlldenganllpenelitian Rivandy 

(2020) lmenyatakan Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja ASN 

pada Dinas Penge dalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Situbondo. Fakultas Ekonomi 

Universitas Abdurachman Saleh 

Situbondo. 

V.  KESIMPULANl 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari 

keseluruhan hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Hasil uji t 

menunjukkanllbahwallnilai thitung 

untukl variabell Kompensasi 

sebesarl3,580. Sementarallitu nilai 

pada ttabel distribusil5% sebesar 

2,004, maka thitung 3,580 > ttabel 

2,004 dengan nilai signifikanl 

0,001 < 0,05, lvariabel Promosi 

jabatan sebesar thitung 2,335 > ttabel 

2,004 denganlnilai signifikan 

0,023 < 0,05, variabel Disiplin 

kerja sebesar thitung 2,189 > ttabel 

2,004ldengan nilai signifikan 

0,033 < 0,05 yaitu Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya hipotesis 

penelitian (H1) yang 

menyatakanlbahwa 
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variabellllKompensasi, Promosi 

jabatan danlllDisiplin kerja 

berpengaruh lsecara parsial 

lterhadap Kinerja ASN di 

Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo dapat diterima. 

2. Hasill ujil simultan atau uji F 

menunjukkanlbahwa nilai Fhitung 

10,236 > Ftabel 2,78 dengan 

ltingkat signifikan 

yangllldiperoleh 0,000 < 0,05, 

maka dapatlllldisimpulkan 

bahwallllhipotesis penelitianl (H2) 

lyang menyebutkan Kompensasi, 

Promosi jabatan dan Disiplin 

kerjal berpengaruhl lsecara 

simultanl terhadapl Kinerjal ASN 

di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Situbondo dapat diterima. 

3. Berdasarkan uji 

dominanlmenunjukkan 

bahwallnilai darillvariabel 

Kompensasi lebihl besarl daril 

variabell Promosi jabatan dan 

Disiplin kerja yaitu sebesar 3,580 

denganlllldemikian, lhipotesis 

penelitian (H3) yanglmenyatakan 

bahwa variabell Kompensasi (X1) 

yang berpengaruhldominan 

terhadapllKinerja ASN dapat 

diterima. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis serta 

kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat sejumlah saran 

yang dapat dijadikan sebagai 

referensi atau pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya. Adapun saran-

saran tersebut disampaikan sebagai 

berikut: 

Bagi Sekretariat Daerah 

Kabupaten Situbondo. 

a. Karena variabelllKompensasi, 

Promosi jabatan dan Disiplin 

kerjalberpengaruh secarallparsial 

terhadaplllKinerja ASN,  maka 

diharapkan pihak organisasi dapat 

mencapai target organisasi, 

sehingga para ASN bisa 

menyelesaikan tugas dan patuh 

kepada peraturan kantor. 

b. Karena variabelllKompensasi, 

Promosi jabatanlldan Disiplin 

kerjallberpengaruh 

secarallsimultan terhadaplKinerja 

ASN,  maka sebaiknya pihak 

organisasi memperhatikanllfaktor-

faktor lain diluar variabell yangl 

ditelitil yangl ldapat 

meningkatkanlKinerja ASN. 

c. Karena variabel Kompensasi yang 

berpengaruh dominan terhadap 

Kinerja ASN, diharapkan agarl 

llebih memperhatikanl dalaml 

lpemberian kompensasi, agar 

dengan pemberian kompensasi 

tersebut dapat meningkatkan 

kinerja, selain itu dilihat juga 

pembagiannya sudah teratur atau 

belum dan jumlah yang diberikan 

sudah tepat atau tidak. 

Bagi Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo  

a. Karena variabelllKompensasi, 

Promosi jabatanlldan Disiplin 

kerja berpengaruh secara parsial 

terhadapllKinerja ASN,  maka 

Universitas bisa dibuat bahan 

kajian bagi mahasiswa. 

b. Karena variabelllKompensasi, 

Promosi jabatanlldan Disiplin 

kerja berpengaruh secaralsimultan 

terhadapllKinerja ASN,  maka 

Universitas bisa dibuat referensi 

untuk perpustakaan. 

c. Karena variabel Kompensasi yang 

berpengaruh dominan terhadap 

Kinerja ASN, maka Universitas 

dapat penelitian bagi mahasiswa  

1. Bagi Peneliti 
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a. Karena variabel Kompensasi, 

Promosi jabatan dan Disiplin 

kerja berpengaruh secara parsial 

terhadapllKinerja ASN,  maka 

peneliti bisa mengkaji lebih dalam 

lagi tentang lvariabel 

Kompensasi, Promosi jabatanldan 

Disiplin kerja. 

b. Karena variabel Kompensasi, 

lPromosi jabatan dan Disiplin 

kerja berpengaruh secara 

simultanllterhadap KinerjalASN,  

maka peneliti ldapat menambah 

ilmu pengetahuan dalam bidang 

manajeman dan wawasan agar 

bisa manfaat untuk diri sendiri 

dan semua orang. 

c. Karena variabel Kompensasi yang 

berpengaruh dominan terhadap 

Kinerja ASN, maka peneliti dapat 

mencari referensi lebih luas lagi 

tentang Kompensasi. 
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